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RINGKASAN

FATIMAH HERLINA, 4Z870350105/80811301975.  Fengaruh  Her-—
bagal Jenis Fupuk  Daun FPada Berbagai Monsentrasi  Ter—

madap Fer tumbuban Tanaman Holka (lxroira stricta.l).

(DL bawah bimbingean MURNIATI D. ANWAR UMAR dan JEFERSON
BOLING) .

Fraktel lapang ini berbentuk percobaan dilaksana—
kan di Tamalanrea kKecamatan Biringkanaya Kotamadya Ujung
Farndang  yvang berlangsung dari Agustus  sampal  November
1993, Tujuan percaobaan adalah untuk mengetahul berbagad
jenis pupulk daun pada berbagai konsentrasi vang sesual
ternadap pertumbuhan  bibit teanaman soka.

Fral tel lapamg inid disu=un berdasarkan Rancangan
Aocak Kelompok (RAK) yang terdiri dari sepuluhl  perlakuan
darn tiga wlangan, yaitu : kKontrol,Fokon ©,5 g,Pokon 1 g,
Fokon 1,9 g, Hyponex ©0.% g, Hyponex 1 g, Hyponex L,3 g,
Frovit ©.5% g, Frovit 1 g, dan Provat 1.3 g yang masing-
masing dilarutkan dalam 1 liter asir.

Hasil praktek lapang menunjukhkan babwa Konsentrasi
pupuk Frovit 1 gram/liter air, memberikan pengaruh  yang
lebih  bailk terhadap pertambahan tingagil tanaman., Jumlah
daun dan Jumlah cabang dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.
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curahan kasih sayangnya. Demikian pula kepada hkerabat
vang telah banyak memberikan bantuan  diuvcaphkan  banyak
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Soka (liora stricta.l) merupakan tanaman hias Yang

banyak disukai, karena memiliki penampakan vang indah
dari dsun dan bunga serta bentuknya. Soka telah dikenal
Fatusan tahun sebagai tanaman hias terutama di lodia dan
Cina (Joko, 1988).

Hoka India dan Cina adalah soka hkunao, sedangkan
soka moderen berasal dari Hanghkok dan Singapura. Bahkan
kini telah ada soka hibrida yang berasal dari Jepang dan
Eropa Harat. Soka jenis inilah vang sekarang dikembang-
kan oleh para pencinta burnga di negara-negara berkembarng
(Joko, 1988).

Tanamean soka  besar  peranannya  sebagal tanaman
penghias oleh karena bunganye yang beragam serta dapat
berbungs sepanjang waktu, sehingga memberi kesan ter-—
sendiri bagi yang melibhabtnyea

Jenis soka yvang banyak disukail adalah yang berdaun
kecil, di sampling warna bunganya yang menarik juga  di-
gunakan sebagar border (tanaman pembatas) dalam  taman.
Dengan perkembangan kota yang semakin pesat dan sejalan
pula dengan progeram pemerintah melaluwl gerakan  peng-
hijauwan, pemeliharaan lingkungan hidup  dan  keindahan
al aumn, baik ditempat rekreasi, nalaman rumaltt  mau o
kantor maka tanaman—tanaman hlas dewasa inl  semakin

banyak dibutuhkan, antara lain tanaman soka tersebut.
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Fokon, Hyponex Hijau dan Frovit adalah jenis pupuk
daun  yang dapat digunakan untuk mendorong  pertumbuban
tanaman. Secara  umum Fokon, Hyponex Hijaw dan  Frovit
digunakan pada tanaman hortikultura dengan hkonsentrasi
1 g/l &ir, namun belum ade konsentrasi  khusus  anbuk
tanaman soka.

Herdasarkan uraian tersebut maka dilakukan suatu
percobaan  mengenal pengarubh oerbagal jenis  pupuk daun
pada herbagai konsentrasi terhadap  pertumbuban bibit

tanaman soka.

Hipotesis

Terdapalt satu Jjenis dan konsentrasi pupuk dauwn yang
akan memberikan pengarub yarng lebih baik dibanding den-—

gan konsentrasi lainnya terhadap pertumbuhan bibit tana-

Tujuan dan EKegunaan

Fraktek lapang ini bertujuan unbtuk mengetabul Jjenis
pupuk daun pada berbagal konsentrasi vang sesual Dagl
pertunbuhan bibit tanaman soka.

Masil prabktek lapang ini diharapkan dapat digunakan
sebagal bahan informasl dalam pengembangan Lanaman  soka
dalam hal pEnggunaan Jenis pupudk daan pada  berbagal

bonsentrasi untuk perbanyakan tanaman secara vegelbaliTt.




Syarat Tumbuh

Iklim

Tanaman soka merupakan tanaman dataran rendah  yang
senang akan sinar matahari. Tanaman yvang cukup mendapat
sinar matahari akan menghasilhkan tanaman yang subur,
dawrn  lebih hijauw dan segar, warna bunga lebih cerah.
Serbaliknya  kalaw tanaman soka burang memperoleh  sinar
matahari dan berada ditempat terlindong akan  soudah
terserang oleh hama dan penyakit. Meskipun demikian jika
ditanam dipegunungan yvang beriklim sejuk, tanmaman soka

masih bisa tumbubh subur (Joko., 1288).

Tanah

Tanaman soka cocok ditamam di  tanah  yang agak
berpasivr, di tanah yang tidak lengket dan tidak menjadi
beras selama  musim kemarauw panjang. Soka membutubbkan
tanah vyang nertal dengan pH 6,8 - 7,8, lebih baik lagi
kFalaw tanah tersebut sudah dicampur dengan pupuk kandang
secukupnyva, sehingga cukup gembur dan lancar mengalirkan
air siraman. Walaupun soka tidak banyak membutuhkan air,
namun air i1tu harus  cukup  tersedia agar tanahnya
selalu  lembab. Tetapi sebaliknya socka tidak subka  bke-
lebiban air sampal. tergenang, Kerena dapat menyebabkan

akar busuk.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman soka termasuk tanaman tropis yang banyak
tumbuh  di  fAsia, berbentuk semak dan pohon, Jumlahnya
berkisar 150 cspesies dan tergolong dalam Famili
FRubiraceaes. Tanaman soka berakar tunggang bila ditanam
dengan biji tetapi bila dikembangkan dengan setek dapat
membentuk akar serabut. Fada akar tesebut terdapat pula
bulu akar yang berfungsi untuk menyerap unsur hara dalam
tanalh. Batangnya mempunyal ruas yang merupakan Lempat
tumbuhnya organ seperti akar, daun, tunas, bunga. buah
dam biji. Daunnya termasubk dauwn tunggal yang saling ber-—
hadapan satu sama laln, panjangnya sekitar 2,5-3,5 om
dan permukaan daun mengkilat (Norman, 1987).

Bunga tanaman soka berupa kumpulan  kuntum dalam
satu tangkali vang kompak, bunganya berwarna  merah,
orange dan putih. Bunga soka baunya harium, pada wiung
tangkai bunga terdapat dua anak pelindung , kelopak
berbentuk terompet panjangnya 2,0-2,5 cm. Benang sari
4  buah tertancap pada leher, dan tanghkal sari pendek
serta kepala  putik  sedikit bertajuk (Steenis,1987).

Buahnrnya berbentuk buah buni dan mirip demngan  kopil
bulat dan bergerombol padeae satu tangkail. Buah berwarna

hijau sewaktu mada kemuwdian menjadi merah laluw

kehitaman halaw sudah masak (Joko, 1988).




FPemupukan

Fupuk adalah semua bahan yang diberikan  kepada
tanah atauw disemprotkan lewat daun dengan mek sl
menambah unsur hara yvang diperlubkan btamnaman {Saifuddin,
198486) .

Menurut Fimnus (1986), pupuk adalah zat yang beraisi
satit atauw lebih unsuwr hara vyvang habis terserap oleh
tamaman dari tanab. Jadi memupuk 1tu berarti menambalk
unsEur hara bagi tanaman dan tanah.

Resporr  Lanaman terhadap pemberian pupLk akan
meningkat bila menggunakan konsentrasi pupuk, Jenis
pupuk  darn waktu pemberian yang tepat. Femberian pupuk
akan  menambah  wnswr hara dalam tanah, sshinggsas dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman dan  tanaman  menjadi

subur dan sehat (Soepardi., 19835).

Fupuk daun

Fupuk daun adalah salah satu pupuk buatan  dengan
metode pemberian melalul penyemprotan langsung ke  daun
tanaman. Hentuk fisik pupuk daun ada dua macam yaito o
berbentuk calvr dan  padat kristal. Eaik vyang padat
kristal atau yang cair harus terlebih dahulu dilarutkan

ke dalam a1 sebelum disemprotkan ke daun AP Lm




Keuntungan dari pesupukan lewat dalin yakriig
penyerapan  unsur  hara yvang diberikan berjalan  lebih
cepat dibandingkan dengan pemberian pupuk lewat akar,
serta tanaman lebilh cepat menumbuhkan tunas sehingga
pemupukan  lewat daun dipandang lebih berhasil guna
ERimus, 1986).

Salah satu kesukaran pemberian pupuk daun adalah
bagaimana caranya agar semua larutan pupulk  yang di-
semprotkan  dapat diterima dan diserap oleh daun. Hal
ini terutama dialami oleh tamaman berdaun kecil, karena
sebagian  larutan pupuk akan  Jatub ke tanah. Merurut
Supalin (19568), pupuk vang Jatuh ke tanabh masih  dapat
diserap oleh tanaman melalui akar, sghingga  unsur
tersebut tidak hilang percuma.

Eeberapa persyaratan yang perlu diperhatikan pada
penggunaan pupuk daun agar tanamean dapat tumbuh  dengan
braillk dan subur adalah menghindari konsentrasi yang  Leye-
lalu tinggi, dan penyemprotan sebaiknya dilakukan pada
pagi  hari samnpail sebkitar jam 9.0800 pagi dan  pada sore

hari sekitar jam 4.@00 sampal heari gelap (Anonim, 1939).

Absorpsi dan Translokasi Unsur Hara Melalui Daun

Unsur  hara yvang diberikan melanil daun  akan  masulk
melalul stomata. Ranyaknya unsar hara yang diserap oleh

tamaman melalul daun tergantung dari banyaknya stomata




yang dapat menyerap unsuwr hara yang diberikan, dan
banyaknya stomata ditentukan oleh variatas dan luas daun
(Mari, 1974).

Translokasi: adalah gerakan zat—-zat organik dan
ancrganik yvarng terlarwt dari satu bagian tanaman
kebagian lainnya dan dapat ditinjau dari dari sumber dan
arah tuwjuannya. Berpangkal dari sumber terdapat suatu
tekanan yang dapat menyebabkan molekul-molekal menyebar
kesegala  arah menuiu ketempat yang kekurangan molekol.
Translokasi hasil fotosintesis umumnya berlangsung dari
daun sebagal sumber kebagian tanaman yang membutuhkan

(Dwijoseputro, 1978).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang  imd  dilaksanakan  di Lelurahan
Tamalanrea tecamatan  Biringkanaya, Fotamadya Uiung
Fermdan Ve g berlangsung Agus tus Sampal dengan

Movember 1993,

Banhan dan Alat

Bahan vyang digunakan dalam praktelk lapang ini
meliputis bibit tanaman soka, medla tamah, pupuk
kandarg . kantung plastik, pupuk daun Fokon, Hy ponex
Hijaw dan Frovit., Sedangkan alat yang digunakan dalam
praktek lapang imi antara laing sekop, Mamdsprayar,
timbangan, gelas ukur, smber plastik dan alat tulis

menul is.

Metode Percobaan

Fraktek lapang 1inl disusun menurut Rancangan Acak
Kelompok (RAR), yang terdiri dari sepuluh perlakuan  dan
tiga wlangan. Ferlabkuan yang dicobakan adalah;

g = Tanpa pemupukan (Kontrol).

= My porne s S Ert borese awsl @, ~ & LLher air.
Hy = Hyponex dengan konsentrasi @,5 gram/lite: ir

Ho = Hyponex dengan konsentrasi 1,0 gram/liter air.

Al

Fle = Hyponex dengan konsentrasi 1,9 gram/liter air.




19

Fy = Fokon dengan konsentrasi W, gram/liter air.
PE = Foakon dengan konsentrasi 1,6 gram/liter air.
F+» = Fokon dengan konsentrasi 1.5 gram/1liter air.
Iy = Frovit dengan konsentrasi 8,0 gram/liter air.

T = Frovit dengan konsentrasi 1,8 gram/liter &air.
TE = Frovit dengan konsentrasi 1,5 gram/liter air.
Tiap wnit dari praktek lapang inl menggqunakan tiga
tanaman, se—-hingga dibutuhbhkan Y@  bibit tanaman soka

(Denal praktek lapang pada gambar lamplran 1).

FPelaksanaan

Tanah untuk media dicampur dengan  pupuk kandang
dengan perbandingan 1:1, lalu dimasukhkan ke dalam
kantung plastik yamg telah disiapkan, setelah itu bibit
tanaman soka dipindahkan dalam kantung plastik clar
diatur pada tempat yang agalk terlindung.

Setelah bibit mulal tumbuh dengan baik barulahn
dipindahkan ke tempat yang cukup mendapat sinar matahari
dan diberil perlakuan dengan penyemprotan pupuk daun
setiap minggu sesual dengan konsentrasi masing—masing
perlakuan.

Femellbharaasn meliputi: penyiraman yang dilakukan
dua kall sehari.

Hal—hal wyang diamati dan diukur dalam praktek

lapang ini melipubi;
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Fertambahan tinggi  tanaman  {(cm), divkur dari  per-
mukaan tanah sampald pada titik tumbub yang tertinggi,
diamati setiap dua minggu sebkall.

Fertambahan jumlab daun (Helai), dihitung semus daun
vang terbentuk, diamati dus mingou sekali.

dumlah cabang, dibitung semua cabang vang  terbentulk,
diamati pada akhir percobaan.

Volume abkar (cmgj, divkur pada akhir percobzan dengan

menggunakan gelas ukur.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan rata—-rata pertambahan  tingga
tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
Ta dan  1b. Bidik ragam menuniukkarn  menuniakkan bahwa
perlakuan  berbagai  Jenis pupuk datn pada berbagal
kongentrasi memberikan pengaruh yang sangat nyata ter—

hadap pertambahan tinggi tanaman (Tabel Lampiran 1b)

Tabel 1. Rata—-rata Fertambaharn  Tinggi Tanaman Fada
Berbagal Jenis  Fupuk Daun pada Berbagai
Konsentrasi (cm).

Ferlakuan Rata—rata Duncan (A,05%)
Kq 5,0 ¢ 2,84
Hy H,0 & @, 84
Fy Gy LS @, 8d
Poy b, 5880 2,90
Hoy L A B, 92
o &, 7588 @,93
T 6,918 @,74
H.- 716 PE 0,95
My 74 i BE @,96
P 8,0 = D,97

keterangan @ Angka yang diikuti oleh huruf  yang tidak
sama berbeda nyata pada tarat wji  Duncan
7 R
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Uii Duncan rata—rata pertambahan tinggli tanaman
pracda  tabel 1 menuniukkan bahwa perlakuan  pupuk  Frovit
derngan konsentrasi L gram/liter air ETE), membsr ikan
pengarun vang terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan
laimnya kecuall perlakuan pupul Frovit @,9 gram/liter
air(Ti) dan Hypomex 1,9 gram/liter air [HS)'

Ferlakuarn pupuk FProvit ©0,5% gram/liter air (Tl),
tidak berbeda nyvata dengan  perlabusn pupuk Hyponew
konsentrasi 1.9 gram/liter &ir (M) Frovit Iy
gram/liter &air (T4), Fokon 1,5 gram/liter air (Fa)
Hyponex &,5 gran/liter air (HE) dan Fokon 1 gram/liter
air(PE), tetaplr berbeda nyata dengan Fakan @,5
gram/liter air (Pl), Hyponex B,5 gram/liter air (Hq) dan
kaontrol ., sedangkan antara perlakusn pupuk  Frovit 1.9
gram/liter air (Ts), Fokon 1.9 gram/liter air EPE),
Hyponex 1 gram/liter air (HEJ, Fokan @,5 gram/liter &air
(Fi)s Hyponex @,5 gram/liter air (Hy) dan kontrol tidak

berbeda nyata.

Pertambahan Jumlah daun

Hasil peEngamatan  rata—rata  Jumlah deun dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel lamplran Za dan Z2b. Sacdilk
réagam menunjukkan bahwa perlakuan berbagal Jjenis pupuk
dauwrn pada berbagal konsentrasi memberikan pengaruh  vyang
sangal nyata  terhadap pertambabhan jumlah  daun (Tabel

lLampiran 2&).
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Tabel 2. Rata-rata Fertambahan Jumlah Daun pada berbagai
Jenis Fupuk Daun pada Berbagai Fonsentrasi
(Helai) .

Ferlakuan Fata—-rata Durncan (@,@8%5)
K a7y

Fy 28,50 4,61

Fo %0, 4480 4,85

I 51, 3FP00 4,99

Hy Az, 5pebe =, 08

Ho g, gzaba .16

T zz2,B380C 5, 20

Foe S e 5 24

Hey 3s,n3  cd < Mt |

13 56,66 U 5,30

Feterangan & Angkea vang tidak diikuti oleh Paruf

vangtidak sama berbeda nyata pada taraft uji
Duncar 0,45

Uii Duncan rata-rata pertambahan jumlah daun  me-—
nunjukkan  bahwa perlabuasn pupuk FProvit konsentrasi 1
gram/ liter air (Tg). memberikan pengarub  yang lebih
baik terhadap pertambaban jumlah daun dan berbeda nyata
dengan perlakuan Frovit L,5% gramdliter air (TEJ, Hyponey
B,5 gram/liter air (HlJ, Hyponex dengan konsentrasi 1
gram/liter air (Hs) . Frovit 0,0 gram/liter air (T4
Fokon L gram/liter ailr (Fo), Fokon @,5 gram/liter a&ir
(Fy) dan Kontrol (Kg), tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan Fokon 1,5 gram/liter air (Fy), dan Hyponex 1




L3

gram/s/liter air (HE)“ Ferlakuan pupuk Hyponex konsentrasi
1.0 gram/liter air (Hy) tidak berbeda nyata dengean per-
lakuan Fokon 1,5 gram/liter air (Fx). Frovit konsentrasi
i gram/liter air  (T=), Hyponex konsentrasi 1
gram/liter air (Ha), Hyponex konsentrasi 0,5 gram/liter
air (Hy) dan Frovit 8,5 gram/liter air (T,). Sedangkan
perlakuan pupuk Fokomn 1,5 gramsliter air (Fz) tidak
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk  Frovit 1,3
gram/liter air (Tx), Hyponex 1 gram/liter air (Hz),
Hyponex @,53 gram/liter air (Hy), Frovat B,3 gram/liter

air (Plj dan Fokon 1 gram/liter air (Fo).

Pertambahan Jumlah Cabang

Hasi l pengamatan rata-vrata pertambaban  Jumlan
cabang dam sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
LZa  dan Zb. Sidik ragam menunjukkan  bahwa perlalkuan
Derbagail Jjenis  pupuk daun  pada  berbagal  konsentrasi
memnberikan  pengarubl yang nyata  terhadap  pertambahan

Jumlah cabarng (Tabel Lampiran 3b) .
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Tabel I. Rata-rata Fertambahan Jumlah Cabang Fada Ber-
Dagead Jernis Fupuk Daurn pada Berbagai
ronsentrasi.

Ferlakuan Rata—rata Duncan (&,0%5)

H i458% =

Hy 1.338 1,07

Ho 1,669 1,42

Fy 1,83 S i

Hay 2,1630 1,18

Fo 2 daP 1,19

|

: Lab 1 i

! i 5o
E &b —

by 2,355 8,28

T P Em A 1,22

Py 2z B Xiop 2

keterangan: Angka  yang diikuti oleh huweaf  vang  tidak
sama berbeda nyata pada tarat wji  Duncan

@,05
Uil Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Frovit
FKomsentrasi L1 gram/liter &ir (Te) memberikan pengaruh
vang lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
Fokon @B,4 gram/liter air (Fy), Hyponex L gram/liter air
(H=d o Hyponex @,53 gram/liter air (Hy) dan Eontrol (Eg).
Tetapli tidak berbeda nyata dengan perlabuan pupul Frovit
L3 gramsliter air {T3}, Frovit @,% gram/liter air (T4),
Fokon 1,5 gram/liter air (Fx), Fokon 1 gram/liter air

(Fn) dan Hyponex 1,5 gram/liter air (Hz).
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Volume Akar

Hasil pengamatan  wvolume aksoe  tanaman  dan sidik
ragamnya disaiikan pada Tabel Lampiran 4a dan 4b.  Sidik
ragam  menuniukkan bahwa perlakuan berbagal jenis  pupuk
daun pada  berbagal lkonsenterasi tidak memberikan
perngaruh  yvang nyata terhadap volums akar tanaman,. Fada
gambar diagram batang menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
Foakon  honssntrasi 1.9 gram/liter air (PEJ dan Frovit
konsentrasi 8,5 gram/liter air (T;) cenderung lebih baik

dibanding perlakuan lainnysaE.

Volume Akar Fada Ferlakuan Herbagal jenis pupulk Daun
pada Berbagal Fonsentrasi
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Fembahasan

Fertumbuhan maksimum  tanaman hanya bisa dicapai
bila semusx faktor pertumbubhan  berada dalam lkeadaan
cptamum. Faktor pertumbuban tanaman  yang dapat di-
kendalikarn manusia adalah status  hara, vang dapat di-
tingkatkarn dengan mengubah kondisi tanah atau penambahan
unsur hara.

Femupukan vang tepat dan teratur merupakan  salah
satu tindakan kultur teknis untuk mempercleh pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang baik. melalui pemupukan
unsur—unsur hara diharapkan selalu tersedia untuk hke—
butuhan tanaman .

Heasil praktek lapang menuniukkan bahwa berbageail
Jjenis dan hkansentrasi pupuk daun yang diberikan pada
tanaman soka berpengarubh sangat nyata terhadap per-—
tambahan tinggl tanaman, pertambabhan jumlah  daun, dan
pada  pertambahan  jumlah cabang berpengaruh  nyata,
sedangkan pada pengamatan volume akar tanaman tidak mem—
berikan pengarubh yamng nyata.

Uii Duncan rata—-rata pertambahan tinggi tanaman,
Jumlahn daun dan Jumlah cabang (Tabel 1, 2 dan 3) memper—
lihatikan bahwa perlakuan pupuk Frovit dengan konsentrasi
i gram/liter' air memberikan pengaruh yang lebih baik
dibanding dengan perlakuan pupuk lalLnnya. Il didugsa

karena kRandungan unsur hara makro yaliu nitrogen  pada




e

pupulk Provit lebih tinggi, juga mengandung wunsur hara
mikro sehingga mencukupl kebutuhan tamaman untuk memper—
Daiki pertumbubannya.

Kandungan unsur hara makro dan mikro yang cukup
dapat mendorong laju pertumbuhan tinggi tanaman,. per-
tambahan jumlah daun dan jumlah cabang. Menurut Gardner
(12d3) proses pertumbuban hanya abkan berlangsung dengan
baik apabila didukung  oleh tersedianya  unsur hars £Er—
wtama nitrogen dalam jumlah yang cukup. Feranan utama
nitrogen bagl tanaman ialab untuk meransang pertumbuban
tanaman secara keseluruhan khususnysa batang, cabang dan
daurn. FKecuali itu mitrogen juga berperan penting dalam
hal pembentukarn zat hijauw daun yang berguna sekali dalam
proses Totosintesis. (Bardner, 1985) Jjuga mengatakan
bahwa Jjumlah cabang yarng terbentuk secara tidak langsung
mempengaruhi  Jumlah daunnya, karena pada setiap ketiak
daun  terdapat kuncup yang dapat tumbuh bBila limgkungan
meEmurnc b Lk e . Fotensi percabangan  pada ketiak daun
selall ada karena terdapat sebuah kuncup pada masing-—
masing ketiak daun.

Fertambahan jumlah  daun dan cabang  yang cepat
sebagal  akibat daryi proses pembelahan, pembesaran dan
pemanijangan  sel yang didubkung oleh  ketersediaan  unsur
hara vang cukup.

Bri Setyati (1979), mengemukakan babhwa hketersediaan

unsur hara dalam jumlah vang cukbup  antuk pertumbuhban
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tanaman meEnyebabhkan pembelahan, pembesayran  dan  pe—
manjangan sl akan berlangsung  lebih cepat dan  meng-
akibatkan pertumbuban batang, daun, cabang akanm  ber—
lansung lebih cepat.

Fada pengamgtan volume akar tanaman  memperlibatkan
babwa perlabuan pupuic vang diberikan tidak memberikan
pengaruh yvang nyvata. Ini mungkin disebablkan oleh karensa
pada percabaan yang dilakukan, pupuk  yang diberikan
hanya untwlk orgen tanaman yang ada diatas permubkaan
tanah terutama daun, dimana pada pupuk tersebut tersedia
unswr  hara yang cukup  terutama nitrogen  yang dapat
memacu  pertumbuhan daun sehingga pertumbuhan akar Lep—
Frambat .

Memurut dustika (1984) . bahwa pertumbubhan vegetataf
yvang pesat, maka karbohidrat vang di anghkut ke  akar
relatit lebih sedikit. Oleh karena i1tuw  dibandainglkan
dengan  daunn akar menderita kebwrangan karbonidrat dan
protein sehingga pertumbuban akar lebih lambat dari pada
pertumbuhan daun.

Fada kg memper lihatkan pertumbuhan  yvang kRurang
baik karena pada Kg tidak diberikan perlakuan  pupubk
deautr, Jadi hanyva menyerap duansur hara yang ada dalam
tarmah, dimana pupuk tersebut berfungsi untubl memperbaiki

sifat fisik tanab.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Rerdasarkan hasil praktek lapang vang telah di-
laksanakan maka dapat disimpulkan sebagai berikuat @
1. Femberian pupulk  daun berturut-turut dituniukkan
dengan perlakuan  pupuk provit  dengan bomsentrasi
L gram/liter air berpengarubh  lebib baik terbadap
pertambahan  tinggil taﬁaman,.jumlah dauwn  dan  Jumlah
cabang.
2. Femberian  pupulk Fokon damn  Hyponex hijauw dengan

komsentrasi 1,5 gram/liter air berpengaruh lebih baik
terhadap pertambahan tinggr tanaman, pertambahan

jumlah daun dan Jjumlabh cabang.

Saran

Herdasarkan hasil praktek lapang yang dipercleh
maka disarankan, tanaman soka yarng di pupuk dengan pupubk
Frovit sebaiknya menggunakan kRonsentrasi 1 gramlliter
LY . dan Jika  menggunasan  pupuk Fokon atau Hypones
hijausebaiknya menggunakan konsentrasi 1,8 gram/liter

S0 .
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Tabel Lampiran la. Fertambabharm Tingi Tanaman Fada Ber-
bagai Jenis Fupuk Daun Fada Herbagad
Konssntrasi,

kelompok
Ferlakuan Tatal Rata—rata
I i s 3 i
Ko i 6,6 & & 16,8 &, 00
Hy 6,0 6H,@ &, 0 18,8 &, 3@
Ho 7.8 5.0 #i'l) 2@, @ Gabb
H 7,0 &, 0 7,9 21.8 e La
Fq 5.0 65,0 &.0 18, 3 &, L&
Fo 7.3 Sy B R iy TS f, 50
1 7.0 = ks £g il 20,25 Gy 7o
Ty 7 &5 7y o 8 B 7256
Te Pt By 5 8,0 24,00 8,80
T &0 F 2D 7: 0 28, T8 8471
Total O o () R BUE .20
L
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Tabel Lampiran lb. Sidik ragam Fertambahan Tirngai
Tanaman dengan Berbagai Jenis Fupuk
Daun pada Berbagai Eonsentrasi.
F. Tabel
S K DR J I KT i I
@B.05 @,01
Kelompok e 8,529 B,264] 1,09 i o223
Ferlakuan 9 10,310 1,145 4,75%*%| 2,43 | 3,55
Acalk 18 4,364 8,241
Total 25 15, 180

Kk = 7,28 %
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Tabel Lampiran Z2a. Fertambahan Jumlah Daun FPada Berbagal
Jenis Fupuk Daun Fada Berbagi
Konsentrasi.
e lompok
Fresr 1 akouian Total Rata-rata
I Il Il
k. 29,0 29,0 25,5 87,5 27,83
Hy 25,0 32,0 2,6 b 32,00
Hes 56,0 29 .@ B FEi 2 38,85
e 37,0 56,0 34,0 1872.0 Zh, 53
Fy 25,0 31,0 B 58 85,00 2848
Py S5, 0 28 .4 58,0 BE @ 38,66
e 54,0 36,0 57,0 107.6 Fh.66
T4 S5,0 291 22,0 94,0 JF AT
T 27,8 Ty 38,0 114 .8 33,66
T SER S 2@,0 8,0 A U ST
|
|
T oot ;g 1 [EBE8pl EEIZSS |H19.5 780,060
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Tabel Lampiran Zb. Sidik ragam Pertambaban Jumlah Daun
dengan Herbagai Jenis Fupuk Daun
pada Herbagai Konsentrasi.

F. Tabel

Sk DE J K KT F.Hit

@,23 B,01
Kelompok 2 19 .71 &S E Sl 53 Fpa S 83
Ferlakuan| 9 279,83 [33,@92] 4,56%F| 2,43 | 3,52
Acak 18 138,617 7.256
Total 29 448,146

Kk = 8,24 %4




Tabel Lampiran

-
Ph=
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Fertambabhan Jumlah Cabang pada Ber-—
bagai Jenis Fupuk Daun pada Herbagai
Fonsentrasi.

Ferlakuan

Kelaompolk
Total Rata-rata

g i

L.
1y
1A
g
SR

20, 0

L@ 25 & o5 2,14
2.5 2,0 B D 1,87
P B b,0 2,16
S .0 7.0 2,33
5 % D9 7,0 p.
%,.5 <) 10,5 3,55
2 2,4 7o 2,53
BB,5 | 21,5 52,0
|
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Tabel Lampiran

b,
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Sidik ragam Fertambahan Jumlah Cabang
dengan Herbagai Jenis Fupuk Daun pada
EBerbagali Konsentrasi.

F. Tabel
8 k DE J I kT F.Hit
@,a8 @,a1
Kelompaok 2 W,1661 2,058 0,14 4,82 8. 95
Ferlakuan L 11,200 1,244 3,18* 2,43 5,592
Acalk 18 7,835 @, 591
Total 29 18,3656

K

30, 250 %




Tabel Lampiran 4a.

Daun pada Berbageal Konsentrasi.

&

Volume Akar Fada Berbagal Jenis Pupuk

Kelompok
Ferlakuan Total Rata-rata
1 11 111
) 1,0 1,@ 1,0 3,0 1,00
Hy 1.0 1,8 1,@ Py ) By 14
Ho 130 1,8 1,@ R il B
H= 2,0 1,0 1,0 4.0 | P
Py Ly@ 1,0 Ay & By Ly L&
Foy L5 1.8 240 4,@ LR
F& 2,0 S 1,0 L L d
Ty L.@ 1% 7| 4,8 oS
To Lot 1,0 1,0 By & 1l L&
T 1,8 1,8 1,0 5,@ 1,4
T & & .4 13,8 11.0 12, 0 38,9
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Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam valume Akar Fada Berbagai
Jenis Fupulk Daur pada Eerbagai
Konsentrasi.
F. Tabel
S K DE J K KT FoHit
@,a85 @,01
Kelompok 2 B,216| @,108 @a,74 QT3 5,02
Ferlakuan b4 1,006 0,112 a,77 I 2,43
Acak 18 2,617 @,145%5
Total 29
kb = 21,4 %




Lampiran Sa.

Komposisi
plLipuk daun
percobaan ini.

unsur
yang
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Mara masing-masing
digurnakan dalam

Jenis Kandungan unsur hara Keterangan
Faokaon No= 21 % Fupuk ancrganik ber-—
o= 210 % bentuk kristal, ber-—
K= 21 % warna hijau muda,
+ Mn, Zn« Co, Cu urntuk pertumbuban
B dan Mo daun
Hyponex M= 20 % Fupuk anorganik mak-—
Hijau Po= 20 % ro berbentuk kristal
ko= 203 4 untuk pertumbuhan
el B R ABa. By JF o vegetatif
Mn.Mo,s dan In
Provit N = 26 4 Fupuk anorganik ber-—
F = 20 % bentuk kristal ber-
E = 1@ % warna hijau tua
4 By, Cus Fe, Zng
Mo dan Mo

Sumber @

Brosur pupuk Frovit,

Hiponex

Hijau dan Fokon




